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ABSTRAK

UJI MORTALITAS KEONG EMAS (Pomacea sp.) MENGGUNAKAN
SERBUK DAUN TEMBAKAU (Nicotiana tabacum Linn.)

DI RUMAH KACA

Oleh

Noval Ardiansyah

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari dosis serbuk daun tembakau

(Nicotiana tabacum Linn.) yang efektif dalam mengendalikan hama keong emas

(Pomacea sp.). Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Kaca Jurusan

Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Lampung pada bulan November

sampai dengan Desember 2015.  Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak

Kelompok (RAK) yang terdiri dari 6 perlakuan dan 3 ulangan.  Pada satuan

percobaan digunakan 10 keong emas per pot, sesuai dengan uji pendahuluan yang

telah dilakukan. Perlakuan yang digunakan adalah dosis serbuk daun tembakau

yang terdiri atas 6 taraf yaitu 0 g/pot (T0), 10 g/pot (T1), 20 g/pot (T2), 30 g/pot

(T3), 40 g/pot (T4), dan 50 g/pot (T5).  Homogenitas ragam antar perlakuan diuji

dengan Uji Bartlet dan kemenambahan data diuji dengan Uji Tukey. Jika asumsi

terpenuhi yaitu ragam antar perlakuan homogen dan data bersifat menambah,

maka data dianalisis ragam. Pemisahan nilai tengah diuji dengan uji BNT (Beda

Nyata Terkecil) pada taraf 5%.



Noval Ardiansyah
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dosis serbuk daun tembakau yang paling

efektif dalam mengendalikan hama keong emas adalah 30 g/l yang dapat

menyebabkan mortalitas keong emas sebesar 100,00 % pada hari ke-6.

Kata kunci: mortalitas keong emas, serbuk daun tembakau.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Padi (Oryza sativa) adalah tanaman yang menghasilkan beras dan merupakan

makanan pokok bagi setengah dari jumlah penduduk dunia.  Luas areal tanaman

padi sekitar 100 juta ha, dan lebih dari 90% terdapat di Asia Selatan, Asia Timur,

dan Asia Tenggara (Semangun, 1993).

Menurut Badan Pusat Statistik (2014), produksi padi tahun 2014 sebanyak 70,83

juta ton gabah kering giling (GKG) atau mengalami penurunan sebesar 0,45 juta

ton (0,63 persen) dibandingkan tahun 2013. Penurunan produksi diperkirakan

terjadi karena penurunan luas panen sebesar 41,61 ribu hektar (0,30 persen) dan

penurunan produktivitas sebesar 0,17 kuintal/hektar (0,33 persen).

Produksi beras perlu ditingkatkan agar kebutuhan bahan pangan masyarakat

tercukupi dan tercapai swasembada pangan (Rukmana dan Saputra, 1997).  Upaya

peningkatan produksi tersebut tidak selalu berhasil karena dihadapkan pada

berbagai kendala, diantaranya serangan hama dan penyakit (Oka, 1995).

Salah satu hama yang menyerang pertanaman padi adalah keong emas (Pomacea

sp.).  Keong emas berpotensi menjadi hama karena bersifat herbivora dan dapat

hidup dengan baik di berbagai habitat air tawar.  Jenis-jenis tanaman yang disukai
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keong emas adalah tanaman padi muda, kangkung, eceng gondok, dan tanaman

lunak lainnya (Susanto, 1993).  Keong emas merusak tanaman padi yang berumur

1-3 minggu setelah tanam dan dapat merusak tanaman padi muda terutama saat

pembibitan.  Keong emas menyerang dengan cara memakan bagian pangkal

batang muda yang masih sekulen sehingga menyebabkan kematian tanaman

(Susanto, 1993).

Pengendalian keong emas dapat dilakukan dengan berbagai cara salah satunya

dengan menggunakan pestisida nabati, salah satu bahan tanaman yang dapat

digunakan sebagai pestisida nabati adalah daun tembakau.  Daun tembakau

mengandung nikotin.  Nikotin adalah pestisida yang pertama direkomendasikan

pada tahun 1973 untuk tanaman sayuran (Riswanto, 2009). Menurut Hadikusumo

(2007), kandungan nikotin pada daun tembakau (Nicotiana tabacum Linn.)

merupakan senyawa alkaloid utama pada daun tembakau dengan nama senyawa

kimia 1-1-metil-2-2 pirrolidin yang memiliki berat jenis 1,009 dan titik didih

147 °C.

Penggunaan serbuk daun tembakau sebagai pestisida nabati diharapkan dapat

mengendalikan hama keong emas di lahan padi sawah. Namun belum diketahui

berapa takaran serbuk daun tembakau yang tepat untuk megendalikan keong emas

(Pomacea sp.). Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian dengan menggunakan

serbuk daun tembakau apakah serbuk tembakau tersebut dapat mengendalikan

hama keong emas (Pomacea sp.).
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1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari dosis serbuk daun tembakau

(Nicotiana tabacum Linn.) yang efektif dalam mengendalikan hama keong emas

(Pomacea sp.).

1.3  Kerangka pemikiran

Daun tembakau (Nicotiana tabacum Linn.) mengandung nikotin yang dapat

digunakan sebagai pestisida nabati.  Nikotin yang terdapat dalam daun tembakau

berbentuk nikotin sulfat.  Setiap bagian daun tembakau memiliki kandungan

nikotin yang berbeda. Daun tembakau bagian bawah mengandung 0,16─2,89%

nikotin, bagian tengah daun mengandung 0,3─3,75%, dan bagian atas

mengandung 0,5─4,0% nikotin. Nikotin merupakan senyawa kimia organik yang

bersifat toksik dan dapat digunakan untuk membunuh serangga (Cahyono, 1998).

Menurut Hasanah (2012), kandungan alkaloid nikotin dan nikotin sulfat pada

daun tembakau dapat digunakan sebagai racun kontak, fumigan, dan racun perut.

Menurut Dwi dan Subiyakto (2006 dalam Sujak dan Diana, 2012), ekstrak

tanaman tembakau 40% menyebabkan kematian nimfa Myzus persicae sebesar

91%. Myzus persicae merupakan pengisap dan satu family dengan Aphis

gossypii.

Upaya pengendalian keong emas sampai saat ini masih dilakukan dengan

menggunakan pestisida sintesis  sehingga menimbulkan efek negatif pada

lingkungan. Untuk itu perlu dilakukan upaya alternatif dalam mengendalikan

hama keong emas yang lebih ramah lingkungan. Pemanfaatan bahan tumbuhan
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sebagai pestisida nabati dapat dijadikan alternatif dalam pengendalian hama keong

emas pada lahan padi sawah. Tumbuhan yang dapat dijadikan pestisida nabati

dalam mengendalikan keong emas di lahan padi sawah adalah tembakau. Daun

tembakau mengandung nikotin yang sering digunakan untuk mengendalikan hama

tanaman. Dengan penggunaan daun tembakau sebagai bahan baku pembuatan

pestisida nabati diharapkan dapat mengendalikan hama keong emas (Pomacea

sp.) pada lahan padi sawah.

1.4 Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat dosis serbuk

tembakau (Nicotiana tabacum Linn.) yang efektif dalam mengendalikan hama

keong emas (Pomacea sp.).



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Keong Emas

Keong emas satu famili dengan keong lokal, yaitu keong Pila ampullacea, famili

Ampullaridae yang merupakan siput air tawar.  Siput ini berbentuk bundar atau

setengah bundar.  Rumah siput berujung pada menara pendek dengan 4−5 putaran

kanal yang dangkal.  Tiga spesies Pomacea di Indonesia, yaitu Pomacea

canaliculata, P. insularum, dan P. paludosa (Marwanto, 1997).

Keong emas diintroduksi dari Amerika Selatan pada tahun 1981 (Min dan Yan

,2006).  Tahun 1985−1987, keong emas dianggap menjadi spesies lokal yang

familiar. Tahun 1996, keong emas dikenal di Indonesia dengan sifatnya yang

khas tahan terhadap kekeringan. Penyebaran populasi keong emas melalui aliran

air dan terbawa transportasi perahu. Irigasi di Indonesia menyebabkan

penyebaran keong emas menjadi mudah (Sumarjanto, 1991). Pada beberapa

tahun terakhir, keong emas mulai menjadi hama padi yang serius (Hendarsih,

2006).

Keong emas memiliki ciri-ciri cangkang berbentuk bulat dengan tinggi mencapai

10cm dan berwarna kekuningan.  Operkulum keong emas berbentuk bulat

berwarna coklat kehitaman pada bagian luar dan coklat kekuningan pada bagian
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dalam.  Bagian kepala keong emas berbentuk segitiga dan mengecil ke bagian

belakang (Halimah dan Ismail, 1989).

Keong emas dapat hidup pada suhu berkisar antara 23─32 0C dan oksigen terlarut

berkisar antara 0─5,27 ppm (Halimah dan Ismail, 1989). Menurut Sumarni

(1989), keong emas menghendaki pH air berkisar antara 5─8.

Keong emas memiliki kepiridian tinggi dan sanggup hidup 2─6 tahun.  Telur

keong emas bewarna merah muda dengan diameter 2,2─3,5 mm.  Keong emas

meletakan telur dalam bentuk kelompok pada tumbuhan, pematang dan ranting.

Telur menetas pada 8─14 hari.  Ukuran keong yang baru menetas 2,2─3,5 mm.

Keong emas menjadi dewasa dalam 60 hari atau lebih tergantung kondisi

lingkungan (Kurniawati dkk., 2007).

Keong emas bersifat amfibi karena mempunyai insang dan paru-paru. Paru-paru

adalah organ penting untuk hidup pada kondisi yang berat. Paru-paru tertutup jika

sedang tenggelam dan terbuka setelah keluar dari air. Fungsi paru-paru bukan

saja untuk bernafas tetapi juga untuk mengatur pengapungan. Gabungan

operkulum dan paru-paru merupakan daya adaptasi untuk menghadapi

kekeringan. Keong emas mampu menyusup ke dalam tanah sedalam 30 cm dan

melakukan puasa (diapause) hingga jangka waktu 6 bulan saat sawah kering

(kemarau). Keong emas dapat hidup pada lingkungan yang berat, seperti air yang

terpolusi atau kurang kandungan oksigen. Jika musim hujan tiba atau pada saat

sawah tersebut digenangi air kembali, keong emas akan keluar dan berkembang

biak (Suharto dan Kurniawati, 2009).
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Serangan keong emas tertinggi pada padi terjadi pada minggu pertama dan

kedua setelah tanam, baik cara tanam pindah (tapin) mapun tanam benih langsung

(tabela). Hasil penelitian menunjukkan bahwa cara tanam padi tabela lebih rawan

dari serangan keong emas bila dibandingkan dengan cara tapin. Penerapan cara

tabela diperlukan perhatian lebih khusus untuk mengantisipasi adanya serangan

keong emas. Stadium paling merusak ketika keong emas berukuran 10 mm (kira-

kira sebesar biji jagung) sampai 40 mm (kira-kira sebesar bola pingpong).

Kepadatan populasi keong emas sekitar 10─15 ekor/m² mampu menghabiskan

padi muda dalam waktu tiga hari jika air sawah dalam keadaan tergenang.

Serangan keong emas setelah tiga minggu lebih rendah karena laju pertumbuhan

tanaman lebih tinggi daripada tingkat kerusakan padi (Diratmaja dan Permadi,

2004).

Pestisida nabati merupakan salah satu sarana pengendalian hama alternatif yang

layak dikembangkan, karena senyawa pestisida dari tumbuhan tersebut mudah

terurai dilingkungan dan relatif aman terhadap mahkluk bukan sasaran. Pestisida

nabati adalah produk alam berasal dari tanaman yang mengandung kelompok

metabolit sekunder yang mengandung banyak senyawa bioaktif seperti alkaloid,

terpenoid, fenolik, dan zat-zat kimia sekunder lainnya. Senyawa bioaktif tersebut

apabila diaplikasikan ke tanaman yang terinfeksi berpengaruh terhadap sistem

saraf otot, keseimbangan hormon, reproduksi, perilaku berupa penolak, penarik,

anti makan, dan sistem pernafasan OPT. Senyawa bioaktif ini dapat dimanfaatkan

2.2 Pestisida Nabati
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seperti layaknya sintetik, perbedaannya bahan aktif pestisida nabati disintesa oleh

tumbuhan dan jenisnya dapat lebih dari satu macam (Hidayat, 2001).

Telah diketahui berbagai jenis tanaman memproduksi senyawa kimia

untuk melindungi dirinya dari serangan OPT. Senyawa inilah yang kemudian

diambil dan dipakai untuk melindungi tanaman lain. Pembuatan

pestisida nabati dapat dilakukan dengan skala industri menggunakan teknologi

tinggi atau dibuat skala sederhana oleh kelompok tani dan perorangan. Pestisida

nabati yang dibuat secara sederhana dapat berupa larutan hasil perasan, rendaman,

ekstrak, rebusan bagian tanaman berupa akar, umbi, batang, daun, biji, dan buah

(Sudarmo, 2000). Senyawa yang terkandung dalam tumbuhan yang dapat

berfungsi sebagai insektisida diantaranya golongan sianida, saponin, tanin,

flavanoid, alkaloid, steroid, dan minyak atsiri (Kardinan, 2000).

Salah satu tanaman yang dapat dijadikan pestisida nabati adalah daun tembakau.

Tembakau merupakan tanaman semak semusim yang tingginya dapat mencapai

2,5 m.  Tembakau memiliki batang tegak berkayu dengan warna hijau. Daun

tunggal dengan panjang 20─50 cm dan lebar 5─30 cm. Tangkai daun memiliki

panjang 1─2 cm dan berwarna hijau keputihan.  Tanaman ini memiliki bunga

majemuk yang tumbuh diujung batang.  Buah berbentuk kotak, berwarna hijau

ketika masih muda dan berwarna coklat setelah tua.  Temperatur yang cocok

untuk pertumbuhan tembakau berkisar 21─31,3 0C (Cahyono, 1998).

Tembakau mengandung senyawa kimia alkaloid. Alkaloid merupakan senyawa

yang bersifat basa dan mengandung satu atau lebih atom nitrogen yang biasanya

berupa sistem siklis. Alkaloid mengandung atom karbon, hidrogen, nitrogen, dan
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oksigen. Senyawa alkaloid banyak terkandung dalam akar, biji, kayu maupun

daun dari tumbuhan. Senyawa alkaloid merupakan hasil metabolisme dari

tumbuh–tumbuhan dan digunakan sebagai cadangan bagi sintesis protein.

Kegunaan alkaloid bagi tumbuhan adalah sebagai pelindung dari serangan hama,

penguat tumbuhan, dan pengatur kerja hormon. Alkaloid mempunyai efek

fisiologis (Tobing, 1989).

Nikotin di dalam tembakau pertama kali digunakan sebagai insektisida pada tahun

1763, dan alkaloid murninya diisolasi tahun 1828 oleh Posset dan Reimann,

kemudian disintesis tahun 1904 oleh Piclet dan Rotschy. Alkaloid nikotin, nikotin

sulfat dan senyawa nikotin lainnya digunakan sebagai racun kontak, fumigasi, dan

racun perut. Insektisida ini diperdagangkan sebagai Black Leaf 32 40R

mengandung 40 % nikotin untuk mengendalikan serangga yang lunak tubuhnya

(Baehaki, 1993).
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III.  BAHAN DAN METODE

3.1  Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Kaca Jurusan Agroteknologi Fakultas

Pertanian Universitas Lampung pada bulan Oktober sampai dengan bulan Juli

2015.

3.2  Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan adalah keong emas sebanyak 180 ekor daun

tembakau, air, dan kertas label. Sedangkan alat yang digunakan dalam penelitian

ini adalah ember, pisau, kain kasa, tali plastik, gelas ukur, jangka sorong, dan

timbangan.

3.3  Uji Pendahuluan

Berdasarkan uji pendahuluan yang telah dilakukan, pestisida nabati berupa

serbukdaun tembakau (Nicotiana tabacum Linn.) mampu mengendalikan

(mematikan) hama keong emas (Pomacea sp.).  Uji pendahuluan dilakukan

selama lima hari dengan menggunakan 10 ekor keong emas (Tabel 1).
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Tabel 1.  Uji Pendahuluan Keong Emas dan Ikan Emas.

Dosis serbuk daun
Tembakau (g/l)

Mortalitas Keong Emas
(%)

Mortalitas Ikan Emas
(%)

10 10 0
20 20 0
30 40 10
40 50 20
50 60 20

Dari hasil uji pendahuluan yang dilakukan, daun tembakau dengan dosis 10 g/l

dapat mematikan 1 ekor keong emas (10%), dosis 20 g/l dapat mematikan 2 ekor

keong emas (20%), dosis 30 g/l dapat mematikan 4 ekor keong emas (40%), dosis

40 g/l dapat mematikan 5 ekor keong emas (50%), dan dosis 50 g/l dapat

mematikan 6 ekor keong emas (60%).  Uji pendahuluan juga dilakukan pada ikan

emas.  Dosis pestisida daun tembakau 10g/l dan 20 g/l tidak mematikan ikan

emas, dosis 30 g/l mematikan 1 (10%) ekor ikan emas, dosis 40 g/l mematikan 2

(20%) ekor ikan emas, dan dosis 50 g/l mematikan 2 (20%) ekor ikan emas.

3.4 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari

6 perlakuan dan 3 ulangan. Pada satuan percobaan digunakan 10 keong emas per

pot, sesuai dengan uji pendahuluan yang telah dilakukan. Perlakuan yang

digunakan adalah dosis serbuk daun tembakau yang terdiri atas 6 taraf yaitu 0

g/pot (T0), 10 g/pot (T1), 20 g/pot (T2), 30 g/pot (T3), 40 g/pot (T4), dan 50 g/pot

(T5).  Homogenitas ragam antar perlakuan diuji dengan Uji Bartlet

dankemenambahan data diuji dengan Uji Tukey.  Jika asumsi terpenuhi yaitu
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ragam antar perlakuan homogen dan data bersifat menambah maka data dianalisis

ragam. Pemisahan nilai tengah diuji dengan uji BNT pada taraf 5%.

3.5 Pelaksanaan Penelitian

3.5.1 Pengumpulan keong emas

Dalam penelitian ini diperlukan 180 ekor keong emas dengan diameter cangkang

1,5 cm─2,0 cm.  Sebelum penelitian dilaksanakan keong emas ditempatkan dalam

ember dan diberi pakan.

3.5.2 Pembuatan serbuk daun tembakau

Daun tembakau di keringkan, setelah kering dicacah menjadi bagian-bagian kecil.

Selanjutnya daun tembakau ditimbang dengan berat 10 g, 20 g, 30 g, 40 g, dan 50

g masing-masing sebanyak tiga ulangan.  Kemudian serbuk daun tembakau

tersebut dicampurkan ke dalam 1 liter air, selanjutnya didiamkan selama satu

malam.

3.5.3 Aplikasi serbuk daun tembakau

Daun tembakau yang telah didiamkan selama satu malam didalam air kemudian

dimasukkan kedalam ember yang berisi keong emas sesuai perlakuan, kemudian

ember tersebut ditutup dengan kain kasa selama pengujian agar keong emas

tersebut tidak keluar dalam kurungan ember dan menghindari kemungkinan

kegagalan dari faktor lingkungan misalnya gangguan dari manusia dan organisme

lain.  Selama pengujian keong emas diberi pakan daun talas.
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3.6 Pengamatan

Peubah yang diamati pada penelitian ini adalah mortalitas total (%) atau kematian

keong emas, yang dihitung dengan menjumlahkan keong emas yang mati sampai

hari terakhir (hari ke-7) pengamatan.



V.  KESIMPULAN DAN SARAN

5.1  Kesimpulan

Berdasarkan hasil percobaan, dosis serbuk daun tembakau yang paling efektif

dalam mengendalikan hama keong emas adalah 30 g/l yang dapat menyebabkan

mortalitas keong emas sebesar 100,00 % pada hari ke-6.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian penulis menyarankan untuk melakukan penelitian

lanjut di lapangan untuk melihat efektifitas serbuk daun tembakau dalam

pengendalian keong emas pada pertanaman padi di sawah.
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